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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of CR, DER, ROA and TATO on Earning per 

Share of manufacturing companies on the Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 

period 2017-2019. The phenomenon that occurs is an increase in CR, DER, ROA and 

TATO is not followed by an increase in Earnings Per Share manufacturing companies 

on the IDX for the 2017-2019 period are the background for this research. The sample 

technique used is the method purpose  sampling. Samples were taken totaling 198 

analyzes. The results showed that CR, DER and TATO partially had no effect on the 

Earnings Per Share of manufacturing companies on the IDX for the 2017-2019 period. 

ROA partially affected the Earnings Per Share of manufacturing companies on the IDX 

for the period 2017 - 2019. CR, DER, ROA and TATO simultaneously influences the 

Earnings Per Share of manufacturing companies on the IDX for the period 2017 - 

2019.  
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan industri di Indonesia saat ini, membuat semua industri berlomba 

untuk memajukan perusahaannya. Setiap perusahaan memulai kebijakan baru demi 

mendapatkan keuntungan yang maksimal akan ketatnya persaingan perusahaan yang 

ada. Para pengusaha lebih memusatkan pada perkembangan laba perusahaan. Jika 

perkembangan laba besar maka tingkat pengembalian ataupun pembagian deviden akan 

tinggi, karena adanya perkembangan laba maka para investor akan menanamkan 
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dananya ke dalam perusahaan. Tetapi dalam melaksanakan investasi para investor juga 

harus memahami resiko, oleh sebab itu sebelum melaksanakan investasi para investor 

butuh suatu indeks yang baik dalam pengambilan keputusan sebelum melaksanakan 

investasi. Salah satu Indeks yang dibutuhkan yakni Earning Per Share. 

Earning Per Share (EPS) ialah wujud pemberian laba pada investor per lembar 

saham. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2016:154) menyatakan bahwa “EPS 

merupakan gambaran laba perusahaan dalam setiap lembar saham. Jika nilai perolehan 

lembar sahamnya besar maka laba dan dividen juga akan bertambah.” Berdasarkan 

penjelsan tersebut, maka tidak heran jika EPS yang baik, dapat mempengaruhi perilaku 

investasi (Almira & Wiagustini, 2020). Al Umar & Savitri (2020) menjelaskan, di mata 

investor EPS menunjukkan prospek suatu perusahaan di masa mendatang dan 

kemungkinan keuntungan yang didapat. 

Faktor-faktor yang akan penulis teliti antara lain CR, DER, ROA, TATO. CR 

adalah aset lancar terhadap hutang lancar (Chandra, et, al., 2020). Aset lancar yang 

besar baik untuk kreditor jangka pendek. Perusahaan yang mampu membayar kembali 

kewajiban finansialnya dalam jangka pendek maka semakin mudah untuk mendapatkan 

pembiayaan dari kreditor sehingga keuntungan perusahaan meningkat (Sukmayanti & 

Triaryati, 2019; Setiawati & Lim, 2018). Riset terdahulu menyatakan CR berdampak 

terhadap EPS. Tetapi hasil penelitian lain juga menyatakan CR tidak berdampak 

terhadap EPS. 

Debt to Equity Ratio merupakan pembagian utang dan modalnya. Berdasarkan 

indikator terkait, dapat ditemukan besar hutang yang dikeluarkan untuk pembiayaan 

perusahaan (Rambe, 2020). DER yang tinggi membuktikan bahwa semakin besar 

hutang yang dipergunakan dalam membiayai perusahaan. Dan juga memberikan resiko 

yang tinggi bagi perusahaan jika tidak sanggup membayar utangnya (Zulkarnain, et, al., 

2020). Riset terdahulu menyatakan bahwa DER berdampak terhadap EPS, namun 

dengan sejumlah kondisi yang harus dipenuhi (tidak berlaku umum) (Jufrizen & Al 

Fatin, 2020; Ratnasari & Muniarty, 2020). Artinya, penggunaan hutang sebagai modal 

jika kurang optimal akan berdampak sebaliknya terhadap EPS. 

Return on Asset adalah perbandingan keuntungan dan keuntungan menggunakan 

sumber perusahaan seperti aset, modal atau hasil penjualan perusahaaan. Pengembalian 

aset yang besar memberitahukan bahwa perusahaan semakin meningkatkan 
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penjualannya, maka laba bersih per saham juga meningkat penjualan dan pendapatan 

perusahaan selama tahun tersebut. Ketika suatu perusahaan mampu mencari keuntungan 

melalui aset yang dimiliki perusahaan maka perusahaan juga mampu meningkatkan laba 

sehingga dapat mempengaruhi laba per saham setiap tahunnya, dan investor akan 

semakin percaya diri dalam mengelola asetnya. Riset terdahulu menyatakan bahwa 

ROA berdampak terhadap EPS. Tetapi hasil penelitian lain menyatakan bahwa ROA 

tidak berampak terhadap EPS. 

Total Asset Turnover adalah perputaran seluruh aset yang dipegang oleh suatu 

perusahaan untuk mengukur jumlah penjualan yang dilakukan untuk setiap aset. Total 

perputaran aset meningkat maka laba bersih akan meningkat sehingga perusahaan dapat 

mengolah aset itu untuk meningkatkan penjualan dan pendapatan. Riset terdahulu 

menyatakan bahwa TATO berdampak terhadap EPS. Tetapi hasil penelitian lain 

menyatakan bahwa TATO tidak berdampak terhadap EPS. 

  

LANDASAN TEORI 

Current Ratio 

Menurut Hery (2016:162) “CR merupakanaset lancar terhadap hutang lancar.” 

Hery (2016:164) memaparkan “Perusahaan yang mampu memenuhi utang jangka 

pendeknya diklasifikasikan sebagai perusahaan yang likuid dan juga sebaliknya.” Hasil 

penelitian Lestari (2019) “CR berdampak negatif serta tidak signifikan pada 

pertumbuhan laba.” Penelitian Sihombing (2018) menemukan “CR memberi pengaruh 

negatif pada pertumbuhan laba.” 

Debt to Equity Ratio 

Kasmir (2015:160) memaparkan “Apabila hutang yang digunakan tinggi maka 

semakin berbahaya bagi perusahaan dan tidak sanggup melunasi kewajibannya yang 

akan berdampak pada operasional perusahaan dan laba perusahaan menyusut.” Hasil 

penelitian Lestari (2019) “DER berdampak negatif serta tidak signifikan pada 

pertumbuhan laba. Sihombing (2018) menemukan “DER memberi pengaruh negatif 

pada pertumbuhan laba.”  

Return On Assets 

Menurut Harahap (2015:309) “ROA merupakan perbandingan laba bersih setelah 

pajak dan total asset” Menurut Kasmir (2015:202), “ROA merupakan keefektifan 
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perusahaan ketika menciptakan laba bersih melalui memakai total asetnya. Kian tinggi 

pengembalian asset, semakin efisien perusahaan memakai aset, sehingga menciptakan 

keuntungan yang bertambah.” Hasil penelitian Safitri dan Mukaram (2018) “ROA 

secara parsial berdampak negatif pada pertumbuhan laba.” Hasil penelitian Anggaini 

(2017) “ROA secara parsial memberi pengaruh negatif pada pertumbuhan laba.  

Total Asset Turnover 

Menurut Hery (2016:389) “TATO ialah perbandingan penjualan bersih dan total 

asset.” Hery (2016:235) memaparkan “Jika kegiatan perusahaan tinggi maka 

pendapatan bersih juga tinggi, Oleh sebab itu aset dan pendapatan perusahaan akan 

mengalami peningkatan.” Hasil penelitian Puspasari (2017) “Turn Asset Turnover 

memberi pengaruh pada Pertumbuhan Laba.” Hasil penelitian Valerian (2018) “Turn 

Asset Turnover memberi pengaruh pada Pertumbuhan Laba.” 

Earning Per Share 

Darmadji & Fakhruddin (2016:154) menyatakan bahwa “EPS ialah perbandingan 

laba bersih sesudah pajak dan jumlah saham yang tersebar.” 

 

METODE PENELITIAN 

Fundamental penelitian ini adalah kuantitatif, maka di dalam analisisnya akan uji 

analisis statistik berbasis regresi linear berdganda, dengan unsur utama mencakup uji 

parsial, uji simultan, dan uji determinan. Riset ini dikumpulkan dari semua perusahaan 

manufaktur sejumlah 177 perusahaan yang teregistrasi di BEI periode 2017-2019. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Nilai Prediksi Regresi 

Variabel Beta Nilai t Nilai Sig 

Nilai Tetap 

CR 

DER 

ROA 

TATO 

2,348  

- 0,182  

- 0,336  

18,986  

0,040 

4,268 

-1,659 

-0,883 

6,615 

0,130 

0,000 

0,099 

0,379 

0,000 

0,897 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan data di atas, maka dapat dikemukakan persamaan regresi dalam 

penelitian ini, yaitu: Y = 2,348 - 0,182 CR - 0,336 DER + 18,986 ROA + 0,040 TATO, 

dengan penjelasan sebagai berikut: 
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1. Nilai Konstanta (a) yakni 2,348 satuan artinya variabel bebas dianggap konstan, 

maka EPS perusahaan manufaktur di BEI Periode 2017-2019 sebesar 2,348 satuan 

2. Koefisien regresi variabel CR (b1) yakni 0,182 satuan yang bermakna tiap 

peningkatan satu satuan CR akan menyebabkan penurunan EPS pada perusahaan 

manufaktur di BEI Periode 2017-2019 sebesar 0,182 satuan. 

3. Koefisien regresi variabel DER (b2) yakni 0,336 satuan yang bermakna tiap 

peningkatan satu satuan DER akan menyebabkan penurunan EPS pada perusahaan 

manufaktur di BEI Periode 2017-2019 sebesar 0,336 satuan. 

4. Koefisien regresi variabel ROA (b3) yakni 18,986 satuan yang bermakna tiap 

peningkatan satu satuan ROA akan membuat peningkatan EPS pada perusahaan 

manufaktur di BEI Periode 2017-2019 sebesar 18,986 satuan. 

5. Koefisien regresi variabel TATO (b4) yakni 0,040 satuan yang bermakna tiap 

peningkatan satu satuan TATO akan menyebabkan peningkatan EPS pada 

perusahaan manufaktur di BEI Periode 2017-2019 yakni 0,040 satuan. 

Tabel 2. Nilai Determinasi 

Keterangan Nilai 

R Square 

Adjusted R Square 

Nilai F 

Nilai Sig 

0,281 

0,262 

15,046 

0,000 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil uji koefisien determinasi adalah 

besarnya adjusted R Square yakni 0,262, maka pengaruh CR, DER, ROA serta TATO 

pada EPS perusahaan manufaktur di BEI periode 2017-2019 adalah sebesar 26,20% 

sedangkan sisanya 73,80% adalah disebabkan oleh faktor lainnya di luar penelitian 

yakni solvabilitas. 

Pada tabel 2 di atas dapat dilihat nilai Fhitung yakni 15,046 dengan tingkatan 

signifikansi 0,000. Lalu Ftabel pada tingkatan kepercayaan 95% (α = 0,05) yakni 2,43, 

dikarenakan Fhitung > Ftabel atau 15,046 > 2,43 dengan signifikan 0,000 < 0,05 sehingga 

H0 ditolak serta Ha diterima. Hal tersebut bermakna CR, DER, ROA serta TATO secara 

simultan berpengaruh pada EPS perusahaan manufaktur di BEI periode 2017-2019. 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (uji-t) 

Sebagaimana data pada tabel 1, maka dapat dikemukakan pejelasan hipotesis 

sebagai berikut: 
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1. Variabel CR memiliki nilai signifikan 0,099 > 0,05 serta hasil thitung < ttabel (-1,659 

< 1,97500) sehingga H0 diterima Ha ditolak yang bermakna variabel CR secara 

parsial tidak memberi pengaruh negatif dan signifikan pada EPS perusahaan 

manufaktur di BEI periode 2017-2019.  

2. Variabel DER memiliki nilai signifikan 0,379 > 0,05 serta hasil thitung < ttabel (-

0,883 < 1,97500) sehigga H0 diterima Ha ditolak yang bermakna variabel DER 

secara parsial tidak memberi pengaruh negatif dan signifikan pada EPS 

perusahaan manufaktur di BEI periode 2017-2019. 

3. Variabel ROA memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 serta hasil thitung < ttabel 

(6,615 > 1,97500) sehigga H0 ditolak Ha diterima yang bermakna variabel ROA 

secara parsial memberi pengaruh positif serta signifikan pada EPS perusahaan 

manufaktur di BEI periode 2017-2019. 

4. Variabel TATO memiliki nilai signifikan 0,897 > 0,05 serta hasil thitung < ttabel 

(0,130 < 1,97500) sehingga H0 diterima Ha ditolak yang bermakna variabel 

TATO secara parsial tidak memberi pengaruh positif dan signifikan pada EPS 

perusahaan manufaktur di BEI periode 2017-2019. 

Pengaruh CR Terhadap Earning per Share 

 Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwasanya variabel CR secara parsial 

tidak memberi pengaruh negatif serta signifikan pada EPS perusahaan manufaktur yang 

teregistrasi di BEI periode 2017-2019.  Hal ini terlihat dari variabel CR mempunyai 

nilai signifikan 0,099 > 0,05 serta hasil thitung < ttabel (-1,659 < 1,97500).  

Hasil tak sesuai dengan toeri Hery (2016:164) Perusahaan yang mampu 

memenuhi utang jangka pendeknya diklasifikasikan sebagai perusahaan yang likuid dan 

juga sebaliknya. Kian likuid suatu perusahaan maka kian mudah perusahaan tersebut 

mendapat pendanaan dari kreditur. 

Hasil juga tak selaras dengan Lestari (2019) bahwasanya Current Ratio memberi 

pengaruh negatif dan tidak signifikan pada pertumbuhan laba. Hasil ini tak sejalan 

dengan Sihombing (2018) bahwasanya current ratio memberi pengaruh negatif pada 

pertumbuhan laba. 

Kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa CR secara parsial tidak 

memberi pengaruh negatif serta signifikan pada EPS perusahaan manufaktur yang 

teregistrasi di BEI periode 2017-2019.  
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Pengaruh DER Terhadap Earnings Per Share 

Hasil mengindikasikan bahwasanya DER secara parsial tidak memberi pengaruh 

negatif serta signifikan pada EPS perusahaan manufaktur yang teregistrasi di BEI 

periode 2017-2019. Hal tersebut terlihat pada Variabel DER mempunyai nilai signifikan 

0,379 > 0,05 serta hasil thitung < ttabel (-0,883 < 1,97500). 

Hasil penelitian tidak selaras dengan teori Kasmir (2015:160) Jika kian tinggi 

hutang yang digunakan, kian beresiko perusahaan tersebut tidak mampu melunasi 

kewajibannya yang akan berdampak pada operasional perusahaan dan laba perusahaan 

sebelumnya menurun.   

Hasil penelitian tak selaras dengan Lestari (2019) bahwasanya Debt to Equity 

Ratio memberi pengaruh negatif serta tak signifikan pada pertumbuhan laba. Hasil 

penelitian ini tidak selaras dengan Sihombing (2018) bahwasanya Debt to Equity Ratio 

memberi pengaruh negatif pada pertumbuhan laba 

Kesimpulan dari peneliti ini menyatakan bahwa DER secara parsial tidak 

memberi pengaruh negatif serta signifikan pada EPS perusahaan manufaktur yang 

teregistrasi di BEI periode 2017-2019. 

Pengaruh ROA Terhadap Earnings per Share 

Hasil penelitian peneliti menyatakan bahwa ROA secara parsial memberi 

pengaruh positif serta signifikan pada EPS perusahaan manufaktur yang teregistrasi di 

BEI periode 2017-2019. Hal ini terlihat dari Variabel ROA memiliki nilai signifikan 

0,000 < 0,05 serta hasil thitung < ttabel (6,615 > 1,97500). 

Hasil ini selaras dengan teori Kasmir (2015:202), Kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih melalui total asetnya. Kian tinggi tingkat pengembalian aset, 

semakin efisien perusahaan menggunakan aset tersebut, sehingga menghasilkan 

keuntungan yang meningkat.  

Hasil ini sesuai dengan Safitri & Mukaram (2018) bahwasanya ROA secara 

parsial memberi pengaruh negatif pada pertumbuhan laba. Hasil penelitian sesuai 

dengan penelitian Anggaini (2017) bahwasanya ROA secara parsial memberi pengaruh 

negatif pada pertumbuhan laba. Kesimpulan dari penelitian yakni ROA secara parsial 

memberi pengaruh positif serta signifikan pada EPS perusahaan manufaktur yang 

teregistrasi di BEI periode 2017-2019. 
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Pengaruh TATO Terhadap Earnings per Share 

Hasil penelitian peneliti menyatakan bahwa TATO secara parsial tidak memberi 

pengaruh positif serta signifikan pada EPS perusahaan manufaktur yang teregistrasi di 

BEI periode 2017-2019. Hal ini terlihat dari Variabel TATO memiliki nilai signifikan 

0,897 > 0,05 serta hasil thitung < ttabel (0,130 < 1,97500). 

Hasil ini tak sesuai dengan teori Hery (2016:235), apabila aktivitas perusahaan 

tinggi, pendapatan bersih perusahaan tinggi pula, hal ini dikarenakan aset perusahaan 

akan meningkatkan penjualan yang berdampak pada pendapatan. Peningkatan 

pendapatan bisa meningkatkan laba bersih, sehingga peningkatan laba perusahaan juga 

meningkat.  

Hasil ini tak selaras dengan Puspasari (2017) menyimpulkan bahwa hasil 

penelitian bahwa Turn Asset Turnover berpengaruh pada Pertumbuhan Laba. Hasil ini 

juga tak sesuai dengan Valerian (2018) bahwasanya Turn Asset Turnover memberi 

pengaruh pada Pertumbuhan Laba. 

Kesimpulan dari peneliti menyatakan bahwasanya TATO secara parsial tidak 

memberi pengaruh positif serta signifikan pada EPS perusahaan manufaktur yang 

teregistrasi di BEI periode 2017-2019.   

Pengaruh CR, DER, ROA dan TATO Terhadap Earnings Per Share 

Hasil menyatakan bahwasanya CR, DER, ROA serta TATO secara simultan 

memberi pengaruh pada EPS perusahaan manufaktur yang teregistrasi di BEI periode 

2017-2019. Hal ini Fhitung > Ftabel atau 15,046 > 2,43 dengan signifikan 0,000 < 0,05.  

Hasil uji koefisien determinasi adalah besarnya adjusted R Square yakni 0,262, 

maka pengaruh CR, DER, ROA serta TATO pada EPS perusahaan manufaktur yang 

teregistrasi di BEI periode 2017-2019 adalah sebesar 26,20% sedangkan sisanya 

73,80% adalah diberikan pengaruh oleh faktor lainnya. 

 

KESIMPULAN 

Fakta menarik dari penelitian ini adalah, bahwa CR dan DER tidak berdampak 

baik terhadap kenaikan EPS. Hal ini menjelaskan, banyak faktor pengganggu yang 

memungkinkan perubahan perhitungan. Tentu secara teknis, mengisyaratkan pentingnya 

optimalisasi faktor keuangan lain, sehingga beberapa kekurangan (dalam aspek 

keuangan) dapat ditutupi. Misalnya aspek ROA, fakta statistik indikator laba bersih 
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berpengaruh signifikan terhadap EPS. Hal ini memberikan penegasan, bahwa laba 

bersih cenderung stabil dalam keadaan apapun, sehingga ROA perlu dijadikan skala 

prioritas di dalam aspek keuangan.  
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